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ABSTRAK  

   

Ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki antioksidan 

yang sangat kuat. Ekstrak dun belimbing wuluh perlu dibuat sediaan yang salah 

satunya sediaan patch transdermal agar penggunaannya mudah, serta tidak lengket 

dan mudah diaplikasikan pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui perbandingan penggunaan matriks HPMC dan PVP yang paling 

optimal untuk sediaan patch transdermal, serta dapat mengetahui potensi aktivitas 

antioksidan sediaan patch transdermal ekstrak daun belimbing wuluh. 

Optimasi formula sediaan patch transdermal ekstrak daun belimbing wuluh 

dengan konsentrasi 30ppm dengan perbandingan kombinasi HPMC dan PVP yang 

diperoleh dari software Design Expert versi 12 menggunakan Simplex Lattice 

Design. Respon yang digunakan meliputi organoleptis, uji keseragaman bobot, 

ketebalan, pH, ketahanan lipatan .Verifikasi formula optimum dengan One Sample 

T-test pada SPSS. Uji aktivitas antioksidan pada formula optimum dengan 

menggunakan ABTS. Operating time pada menit ke 6 dan panjang gelombang 

maksimal 734 nm dengan menggunakan spektrofotometer uv-vis. 

Hasil analisis, didapatkan perbandingan HPMC dan PVP sebesar 0,09 gram 

: 0,09 gram menghasilkan nilai desirability sebesar 0,976. Nilai uji bobot 0,78±0,01, 

uji pH 6,0 ± 0, uji daya lipat 255,00±0 dan uji ketebalan 0,23±0, pengujian hasil nilai uji 

bobot antar formula optimal dan prediksi simplex lattice design dengan one sampe 

T-test menunjukkan berbeda signifikan, sedangkan pada uji pH, ketebalan dan daya 

lipat menunjukkan tidak berbeda signifikan yang berarti valid. Hasil pengujian 

antioksidan pada sediaan patch transdermal memiliki nilai aktivitas antioksidan 

dengan rata-rata IC50 sebesar 46,43 ± 0,07 yang tergolong sangat kuat.  

 

Kata Kunci : Patch transdermal, antioksidan, Optimasi, Ekstrak daun  

  belimbing wuluh. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



ABSTRACT 

Belimbing wuluh leaf extract (Averrhoa bilimbi L.) has very strong 

antioxidants. Wuluh starfruit extract needs to be made into preparations, one of 

which is a transdermal patch for easy use, and is not sticky and can be easily applied 

to the skin. This study aims to determine the optimal comparison of the use of 

HPMC and PVP matrices for transdermal patch preparations, and to determine the 

potential for antioxidant activity of transdermal patch preparations of starfruit leaf 

extract. 

Optimization of the formula for transdermal patch preparations of belimbing 

wuluh leaf extract with a concentration of 30ppm with a comparison of the 

combination of HPMC and PVP obtained from the Design Expert software version 

12 using Simplex Lattice Design. The responses used included organoleptic, weight 

uniformity test, thickness, pH, crease resistance. Verification of the optimum 

formula with the One Sample T-test on SPSS. Antioxidant activity test on the 

optimum formula using ABTS. Operating time in the 6th minute and a maximum 

wavelength of 734 nm using a uv-vis spectrophotometer. 

The results of the analysis showed that the ratio of HPMC and PVP was 

0.09 grams: 0.09 grams, resulting in a desirability value of 0.976. The weight test 

value is 0.78 ± 0.01, the pH test is 6.0 ± 0, the folding power test is 255.00 ± 0 and 

the thickness test is 0.23 ± 0, the test results of the weight test value between the 

optimal formulas and the prediction of simplex lattice design with One sample T-

test showed a significant difference, whereas in the pH test, thickness and folding 

power showed no significant difference, which means valid. The results of 

antioxidant testing on transdermal patch preparations had antioxidant activity 

values with an average IC50 of 46.43 ± 0.07 which was classified as very strong. 

 

Keywords :  Transdermal patch, antioxidant, optimization, belimbing wuluh 

   leaf extract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas adalah suatu senyawa yang harus diproduksi pada proses 

metabolisme dalam keadaan normal (Hariyatmi, 2004). Protein, lipid, karbohidrat 

serta asam nukleat dapat dirusak oleh reaktivitas kimia dari radikal bebas (Suirta et 

al., 2007). Kerusakan yang ditimbulkan dari serangan radikal bebas, seperti 

kerusakan membran sel, protein, DNA, dan lipid. Kerusakan tersebut dapat 

menyebabkan timbulnya berbagai macam penyakit degeneratif antara lain katarak, 

kanker, atherosklerosis, serta proses penuaan dini. Contoh penyakit degeneratif 

yang paling ditakuti ialah kanker. Penyakit degeneratif ini disebabkan karena 

antioksidan yang ada di dalam tubuh tidak mampu menetralisir peningkatan 

konsentrasi radikal bebas (Soekmanto et al., 2007). Resiko terjadinya penyakit 

degeneratif tersebut dapat dikurangi dengan penggunaan senyawa antioksidan yang 

mampu menangkap radikal bebas (Amrun et al., 2007). 

Antioksidan dapat bersumber dari antioksidan alami dan sintetik. 

Penggunaan antioksidan sintetik yaitu BHT (Butylated Hydroxy Toluena) mulai 

dibatasi karena dapat menyebabkan keracunan serta karsinogenik pada hewan uji 

(Rohman et al., 2006). Fungsi utama antioksidan digunakan untuk upaya sebagai 

memperkecil terjadinya proses oksidasi dari lemak serta minyak, memperkecil 

terjadinya proses kerusakan dalam makanan, memperpanjang masa pemakaian 

dalam industri makanan, meningkatkan stabilitas lemak yang terkandung dalam  

1
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makanan dan mencegah hilangnya kualitas sensori dan nutrisi. Lipid peroksidasi 

merupakan salah satu faktor yang cukup berperan dalam kerusakan selama dalam 

penyimpanan dan pengolahan makanan (Hernani dan Raharjo, 2005).  

Penelitian uji fitokimia menunjukkan bahwa daun belimbing wuluh 

mengandung senyawa tanin, flavonoid dan triterpenoid (Mukhlisoh, Wardatul, 

2010). Penelitian yang dilakukan oleh Lidyawati Dan Ruslan (2006) menunjukkan 

bahwa penapisan fitokimia simplisia dari ekstrak daun belimbing wuluh 

mengandung flavonoid, saponin, tanin dan steroid/triterpenoid.  Flavonoid 

memiliki efek anti tumor, immunostimulan, analgesik, anti radang (anti infl amasi), 

anti virus, anti bakteri, anti HIV, anti diare, anti hepatotoksik, anti hiperglikemik 

dan sebagai vasodilator (Adha, 2009). 

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol. Keberadaan 

senyawa fenol yang sebagian besar dalam bentuk glikosida, sehingga membuatnya 

mudah larut dalam air. Flavonoid merupakan senyawa polar yang mempunyai  

sejumlah gugus hidroksil yang tak tersuling atau suatu gula, sehingga akan larut 

dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol, aseton, dimetilsulfoksida, 

dimetilformamida, dan air. Adanya gula yang terikat pada flavonoid cenderung 

memnyebabkan flavonoid lebih mudah larut dalam air dengan demikian campuran 

pelarut dengan air merupakan pelarut yang lebih baik untuk glukosida. Sebaliknya 

aglikon yang kurang polar yaitu isoflavon, flavonon, dan flavon serta termetoksilasi 

cenderung lebih mudah larut dalam pelarut seperti eter dan kloroform (Winarsi, 

2007). Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dengan 
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konsentrasi 30 µg/mL terhadap DPPH menunjukkan bahwa nilai IC50 sebesar 16.99 

ppm ( Yulianita, 2018) 

Patch berkembang pesat dengan memberikan sistem lepas lambat yang baik 

dengan mempermudah pemakaian  dan keuntungan terapi bagi pasien (Williams, 

2003). Penggunaan bahan alam yang berbentuk ekstrak mempunyai kekurangan 

yaitu sulit dalam penggunaannya, pemakaian yang tidak nyaman karena memiliki 

bau yang tidak sedap dan lengket, sehingga perlu dibuat dalam bentuk sediaan salah 

satunya ialah patch. Sediaan dalam bentuk patch transdermal dapat memberikan 

pelepasan yang terkendali dan stabil ke dalam tubuh pasien (Rahim et al, 2016).  

Dengan sediaan transdermal jumlah pelepasan obat yang diinginkan dapat 

dikendalikan, durasi penghantaran aktivitas terapeutik dari obat, dan target 

penghantaran obat ke jaringan yang dikehendaki. Tujuan dari pemberian obat 

secara transdermal adalah obat dapat berpenetrasi ke jaringan kulit, obat yang akan 

dilepaskan dapat dikontrol, memungkinkan tercapainya konsentrasi tunak di dalam 

peredaran darah, menghindari first pass metabolism serta sediaan ini nyaman 

digunakan oleh pasien (Barhate et al., 2009). 

 Untuk mengetahui komposisi sediaan patch yang menghasilkan 

karakteristik fisik yang optimum perlu dilakukan optimasi salah satunya 

menggunakan metode optimasi simpleks lattice design. Metode simplex lattice 

design (SLD) dapat digunakan untuk optimasi formula pada berbagai jumlah 

komposisi bahan yang berbeda. Metode ini mempunyai keuntungan praktis dan 
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cepat karena tidak merupakan penentuan formula dengan coba-coba (trial and 

error) (Asriani, 2015). 

 HPMC mempunyai karakteristik pengembangan yang lebih baik dibanding 

polimer lain sehingga mampu melepaskan obat dari matriks relatif cepat. PVP dapat 

meningkatkan pelepasan obat karena pembentukkan pori dan mencegah kristalisasi 

obat dalam matriks (Bharkatiya et al., 2010). Kedua polimer dibuat dalam sistem 

matrik kombinasi dengan bermacam – macam perbandingan konsentrasi (Suryani 

et al, 2019) 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian tentang 

optimasi formulasi sediaan patch transdermal ekstrak daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) dengan matriks hidroksipropil metilselulosa dan 

polivinilpirolidon dan uji aktivitas antioksidan. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Pada perbandingan berapa matriks hidroksipropil metilselulosa dan 

polivinilpirolidon yang paling optimal dalam formulasi? 

2. Berapa potensi aktivitas antioksidan dari sediaan patch transdermal ekstrak 

daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) untuk memberikan efek peredam 

radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai IC50 ? 
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C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui perbandingan penggunaan matriks hidroksipropil 

metilselulosa dan polivinilpirolidon yang paling optimal untuk sediaan patch 

transdermal. 

2. Dapat mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari sediaan patch transdermal 

ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) untuk memberikan efek 

peredam radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai IC50. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dalam 

optimasi formulasi sediaan patch transdermal ekstrak daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) serta aktivitas antioksidannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 

laboratorium mengenai optimasi sediaan patch transdermal daun belimbing wuluh 

(Averrhoabilimbi L.) dan uji aktivitas antioksidan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional, Laboratorium 

FTS Padat, dan Laboratorium Kuantitatif Instrumen STIKES Nasional Surakarta. 

Penelitian dimulai pada bulan Januari sampai Mei 2020. 

 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu timbangan analitik (Acis BC 

500), spatula, bejana maserasi, alumunium foil, corong, rotary evaporator (IKA HB 

10 basic), cawan porselin, kaca arloji, blender (philips), gelas ukur (pyrex), gelas 

beker (pyrex), batang pengaduk, penangas air, pipet volume 5 ml, pipet volume 1 

ml, pipet tetes, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV mini-1240), kuvet 

(HELMA), oven, pencetak patch, jangka sorong. 
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2. Bahan 

Bahan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu simplisia daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang diperoleh dari daerah Boyolali, etanol 

96%, hidroksipropil metilselulosa (HPMC), Polivinilpirolidon (PVP), PG, metil 

paraben, etanol pa, serbuk Mg, HCl, pereaksi mayer, pereaksi wagner, pereaksi 

dragendroff, FeCl 1%, K2S2O8, kuersetin, aquadest, ABTS (2,2’-azino-bis (3-

ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) ) dan kain flanel. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Variabel bebas  

Perbedaan jumlah komposisi matriks HPMC dan PVP yang digunakan dalam 

formulasi 

2. Variabel tergantung   

Hasil uji organoleprtis, uji pH, uji keseragaman bobot, uji ketahanan lipatan, 

dan uji ketebalan serta aktivitas antioksidan sediaan patch transdermal 

3. Variabel terkendali   

konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh,  kualitas  

4. Variabel tak terkendali  

Kondisi pengujian sediaan patch transdermal ekstrak daun belimbing wuluh 

(Averrhoabilimbi L.) dan kondisi uji aktivitas antioksidan. 
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E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi tanaman belimbing wuluh  

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah memastikan kebenaran 

tanaman daun belimbing wuluh berkaitan dengan ciri-ciri morfologisnya pada 

tanaman daun belimbing wuluh. Tanaman belimbing wuluh akan dideterminasi 

terlebih dahulu di Fakultas Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

2. Persiapan bahan 

Daun belimbing wuluh yang berasal dari daerah Ngemplak, Boyolali yang 

sudah dipanen dilakukan penyortiran kemudian ditimbang 2 kg lalu di cuci 

dengan air mengalir dan ditiriskan. Daun belimbing wuluh dikeringkan di 

dalam oven pada suhu 50ºC selama 3 hari (A’ayun dan Nikmati 2015). Daun 

yang telah dikeringkan kemudian diblender lalu diayak dan disimpan di tempat 

yang kering dan tertutup (Hasim,. Dkk, 2019). 

3. Pembuatan serbuk 

Daun belimbing wuluh yang sudah kering kemudian dijadikan sediaan 

serbuk dengan cara diblender. Serbuk diayak menggunakan pengayak, hasil 

ayakan disimpan dalam wadah kering dan tertutup. 

4. Ekstraksi 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dengan perbandingan 

bahan dan pelarut etanol 96% yaitu 1 : 10. Serbuk daun belimbing wuluh 

sebanyak 300 gram direndam dengan etanol 96% sebanyak 2250 mL selama 3 

hari dan diaduk setiap 1x24 jam. Setelah 3 hari dilakukan penyaringan 
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menggunakan kain flannel. Filtrat yang diperoleh disimpan dalam wadah yang 

sesuai. Ampas dimaserasi kembali menggunakan etanol 96% sebanyak 750 mL 

selama 2 hari. Setelah 2 hari dilakukan penyaringan menggunakan kain flannel. 

Filtrat yang diperoleh dicampurkan dengan filtrat yang pertama dan dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40º C dan di atas penangas air 

sampai diperoleh ekstrak kental (Ibrahim,. dkk, 2014). 

Rendemen (%) = 
bobot yang diperoleh

bobot bahan awal
 ×100% . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (1) 

5. Penapisan Fitokimia  

a. Flavonoid 

1 mL ekstrak di tambahkan serbuk magnesium kemudian ditambahkan 2 

ml asam klorida 2N. Warna merah hingga merah lembayung menunjukkan 

adanya senyawa flavonol, flavonone, flavonolol dan dihidroflavonol 

(Hanani, 2017). 

b. Alkaloid  

1) Pereaksi Mayer 

1 mL ekstrak ditambah HCl 2N ditambah pereaksi mayer. 

Terbentuknya endapan putih menunjukkan adanya senyawa alkaloid 

(Aryantini dkk, 2017). 

2) Pereaksi wagner 

1 mL ekstrak ditambah HCl 2N ditambah pereaksi wagner. 

Terbentuknya endapan warna coklat menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid (Aryantini dkk, 2017). 
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3) Pereaksi dragendroff 

1 mL ekstrak ditambah HCl 2N ditambah pereaksi dragendroff. 

Terbentuknya endapan warna jingga menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid (Aryantini,. dkk, 2017). 

c. Saponin 

1 mL ekstrak tanaman dikocok dengan 2 mL akuadest. Jika timbul busa 

selama sepuluh menit dan tidak hilang, setinggi 1-10 cm, pada penambahan 

1 tetes asam klorida 2 N jika busa tetap stabil maka menunjukkan adanya 

saponin (Aryantini,. dkk, 2017). 

d. Tannin 

1 mL ekstrak ditambah 10 mL akuadest lalu disaring dan filtrat 

ditambahkan 3 tetes FeCl3 1%. Warna biru tua sampai hitam menunjukkan 

adanya tannin (Aryantini,. dkk, 2017). 

6. Optimasi formula 

a. Optimasi Formula Patch Transdermal 

Langkah dalam melakukan optimasi menggunakan metode Simplex 

Lattice Design, pertama menentukan komponen yang akan dioptimasi 

menggunakan aplikasi Design Expert versi 12 dan menentukan jumlah 

komponen yang akan dioptimasi.  
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Dari aplikasi simplex lattice design didapatkan hasil optimasi dari 

matriks HPMC dan PVP sebagai berikut : 

Tabel 1. Formula Patch Transdermal Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

Bahan Run 1 Run 

2 

Run 

3 

Run 

4 

Run 

5 

Run 6 Run 

7 

Run 

8 

Ekstrak daun 

belimbing 

wuluh (mg) 

 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 

HPMC 

(g) 

0,045 0,18 0,09 0,18 0 0,135 0,09 0 

PVP 

(g) 

0,135 0 0,09 0 0,18 0,045 0,09 0,18 

Metil paraben 

(g) 

0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 

Propilen 

glikol 

(mL) 

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 

Etanol 

(mL) 

1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 

Aquadest ad 

(mL)  

3 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

b. Pembuatan patch transdermal  

Ekstrak dilarutkan dengan 0,5 mL aquadest dan etanol 1 mL 

(campuran 1). Basis HPMC dan PVP dikembangkan dengan aquadest 

yang tersisa (campuran 2). Pada wadah yang berbeda metil paraben 

dilarutkan dalam Propilen glikol (campuran 3). Campuran 1 kemudian 

ditambahkan ke dalam campuran 2, digerus hingga homogen. Dimasukkan 

campuran 3 dan digerus hingga homogen. Etanol ditambahkan ke dalam 

campuran tersebut dan digerus hingga homogen. Dituang ke cawan petri 

sebanyak 3 g.  Dioven pada suhu 50ºC, Patch dilepas dari cetakan dan 

disimpan dalam wadah tertutup (Nurfitriani,. dkk, 2015). 
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c. Penentuan formula optimum patch transdermal 

Penentuan formula optimum patch transdermal dilakukan uji fisik 

dari masing-masing formula patch. Uji fisik yang dilakukan yaitu uji pH, 

uji ketebalan, uji bobot, dan uji ketahanan lipatan. pH patch transdermal 

yang baik yaitu 4-6. Nilai ketahanan lipatan patch transdermal yang baik 

yaitu > 200 lipatan. 

Nilai uji fisik yang didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam 

aplikasi simplex lattice design versi 12. Didapatkan suatu nilai 

superimposed dan didapatkan saran dari nilai yang optimal (desirability) 

yaitu mendekati 1. 

7. Verifikasi formula optimal patch  

Verifikasi dilakukan untuk membuktikan antara prediksi dari software 

Design Expert versi 12 dengan hasil pengujian terhadap formulasi yang 

dilakukan benar atau tidak. Verifikasi dilakukan dengan membuat formula 

sebanyak 3 kali replikasi dan dilakukan pengujian terhadap sifat fisik 

sediaan patch yang meliputi uji pH, uji ketebalan, uji keseragaman bobot, 

uji ketahanan lipatan. 

8. Evaluasi patch  

a. Pengamatan organoleptis 

Pengamatan organoleptis merupakan uji awal sediaan yang telah 

dibuat. Pengamatan organoleptis dilakukan dengan mengamati tampilan, 

warna, konsistensi dan bau (Jhawat, 2013).  
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b. Uji Ketebalan 

Uji ketebalan dilakukan dengan mengukur matriks patch menggunakan 

mikrometer digital dengan tiga kali pengulangan dan pada tiga titik 

berbeda kemudian diambil rata-ratanya (Jhawat, 2013).  

Ketebalan patch = 
ketebalan 1+ketebalan 2+ketebalan 3

3
 ……………… (4) 

c. Uji pH 

Matriks patch dipotong menjadi ukuran 1x1 cm2 kemudian dimasukkan 

ke dalam 1 mL air suling pada suhu ruangan. Pengukuran pH dilakukan 

dengan menempelkan universal pH pada permukaan matriks patch yang 

telah mengembang selama 1 menit, kemudian pH dicatat. pH patch yang 

baik yaitu 4 – 6 (Nurwaini, 2009). 

d. Uji bobot 

Uji bobot patch dapat dilakukan dengan menimbang masing-masing 

tiga patch untuk setiap formula kemudian dirata-rata. Bobot formula 

yang sama mengindikasikan bahwa formulasi patch memiliki jumlah 

komponen yang sama atau tidak berbeda jauh. Jika jumlah komponen 

yang ditimbang dalam formula sama diharapkan dalam satu formula akan 

memiliki bobot yang seragam, hal ini mengindikasikan keseragaman 

kandungan zat aktif. (Shams, dkk. 2010; Prabakara dkk., 2010). 

e. Uji ketahanan lipatan 

   Uji ketahanan lipatan patch dilakukan dengan cara melipat film 

berkali-kali pada tempat yang sama sampai film tersebut patah. Jumlah 

lipatan yang telah dilakukan dianggap sebagai nilai ketahanan lipatan 
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(Parivesh, 2010). Nilai ketahanan lipatan film matriks yang baik ialah 

lebih dari 200 kali pelipatan (Nisa, 2016). 

9. Uji antioksidan 

a. Pembuatan larutan kuersetin 

1) Larutan Stok Kuersetin  

Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan menimbang 25 mg  

kuersetin dan dilarutkan dengan etanol volume akhir dicukupkan 

hingga 25 ml labu ukur. 

2) Larutan baku kuersetin 

Larutan stok dipipet sebanyak 1 mL dan dicukupkan volumenya 

sampai 10 mL dengan etanol sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm.  

b. Pembuatan larutan kontrol ABTS 

1) Larutan a : Ditimbang 7,1015 mg ABTS, dilarutkan dalam 5 ml 

aquadest. Diinkubasi selama 12 jam 

2) Larutan b : Ditimbang 3,5 mg K2S2O8, dilarutkan dalam 5 ml aquadest. 

Diinkubasi selama 12 jam 

3) Larutan a dan b dicampur dalam ruang gelap dan cukupkan volumenya 

dengan etanol sampai 25 ml. 

4) Larutan blangko : Kalium persulfat sebanyak 5mL ditambahkan dengan 

5mL akuades, diinkubasi dalam ruang gelap. 

c. Penentuan Operating Time (OT) 

Dalam labu ukur 5 mL dimasukkan larutan kontrol ABTS 1 mL dan 

larutan kuersetin 10 ppm ( diambil 0,5mL larutan baku kuersetin 100ppm, 
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kemudian dicukupkan sampai 5mL dengan etanol p.a) sebanyak 1,0 mL 

kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas. Larutan dibaca 

serapannya dengan menggunakan spektrofotometer visible pada panjang 

gelombang maksimum 734 nm tiap satu menit selama 20menit (Andrison, 

2016). Hasil Operating Time diperoleh menit ke-6, 7, 8. Pada OT teoritis 

pada menit ke-6. 

d. Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum 

Dalam labu ukur 10 ml dimasukkan larutan ABTS sebanyak 1,0 ml 

dan ditambahkan dengan etanol p.a hingga tanda batas. Didiamkan selama 

OT. Larutan diukur serapannya pada panjang gelombang 743nm. 

e. Pengukuran Aktivitas Antioksidan 

1) Pengukuran serapan larutan kontrol ABTS 

Larutan kontrol ABTS dipipet sebanyak 1 mL dan dicukupkan 

volumenya sampai 5 mL dengan etanol pro analis dalam labu terukur. 

Larutan kemudian diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 734 nm. 

2) Pengukuran aktivitas pengikatan radikal bebas Kuersetin dengan 

Metode ABTS 

Dari larutan standar kuersetin 100 ppm, kemudian dibuat beberapa 

konsentrasi yaitu 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm, 14 ppm, 16ppm, 

18ppm, dan 20ppm  atau masing-masing dipipet 0,3 mL, 0,4 mL, 0,5 

mL, 0,6 mL, 0,7 mL, 0,8mL, 0,9mL, 1mL, kemudian campuran 

ditambah 1 ml larutan ABTS lalu dicukupkan volumenya sampai 5 ml 
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dengan etanol pro analis. Campuran dihomogenkan dan diinkubasi 

selama 6 menit dan diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis 

pada panjang gelombang 734 nm. 

3) Pengukuran aktivitas pengikatan radikal bebas patch transdermal 

dengan Metode ABTS 

Patch transdermal dipotong dan ditimbang sebanyak 50 mg 

dilarutkan dalam etanol pro analisis hingga 50 ml (1000 ppm) kemudian 

disaring menggunakan kertas saring. Larutan stok sampel patch 

transdermal 1000 ppm dipipet masing-masing 0,1 mL, 0,2mL, 0,3mL, 

0,4mL, dan 0,5mL. Campuran ditambah 1 ml larutan ABTS lalu 

dicukupkan volumenya sampai 10 ml dengan etanol pro analis sehingga 

diperoleh larutan dengan konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm 

dan 50 ppm. Selanjutnya dihomogenkan dan diinkubasi selama 6 menit, 

lalu diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang 734 nm. 

f.  Penentuan aktivitas antioksidan 

Hasil uji penangkal bebas metode ABTS pada ekstrak daun 

belimbing wuluh dipaparkan sebagai hasil penelitian, sehingga didapat 

jumlah persen penangkal antioksidan dihitung menggunakan rumus 

(Cholisoh, 2008). 

% Inhibisi = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙 𝐴𝐵𝑇𝑆−𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑎

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙 𝐴𝐵𝑇𝑆
×100% ……… (6) 
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g. Perhitungan nilai IC50 

Perhitungan nilai IC50 menggambarkan konsentrasi larutan uji yang 

dapat menangkal radikal bebas sebesar 50 % melalui persamaan garis 

regresi linier yang menyatakan hubungan antara konsentrasi larutan uji (x) 

dengan % inhibisi (y). Persamaan regresi linier Y = Bx + A yang diperoleh 

dari mencari nilai IC50 dengan Y adalah % inhibisi sebesar 50% dan x adalah 

konsentrasi (Molyneux, 2004).  

Perhitungan IC50 dapat dituliskan dengan cara mengubah Y = 50 

Y = Bx + A 

50 = Bx + A 

X = 
50−𝐴

𝐵
 = IC50 

h. Presisi  

Data penetapan kadar tiap pengulangan pada sediaan dihitung nilai 

koefisien variasi. Koefisien variasi (KV) digunakan untuk mengetahui 

kesesuaian analisis satu dengan hasil analisis lain dari suatu seri pengukuran 

yang diperoleh dari sampling acak secara berulang dari sampel. Koefisien 

variasi yang baik adalah kurang dari 2% (Harmita, 2004). 

KV = 
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 (𝑆𝐷)

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100 % …………….………………….. (7) 
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F. Analisis Hasil 

1. Optimasi formula patch transdermal 

Analisis data dilakukan mengunakan metode Simplex Lattice Design 

menggunakan software Design Expert versi 12 yang selanjutnya diketahui 

formula sediaan patch transdermal yang paling optimal. 

2. Verifikasi 

Formula yang optimal kemudian kemudian dilakukan verifikasi dan 

dipaparkan secara one sample T-test. 

3. Kategori antioksidan 

Antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 50 μg/ml, kuat jika IC50 50-

100 μg/ml, sedang jika nilai IC50 100-150 μg/ml dan lemah jika IC50 151-

200 μg/ml. 

4. Presisi  

Koefisien variasi yang baik adalah kurang dari 2%. 
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Dicuci, disortir, dikeringkan, diblender dan 

diayak 

Dimaserasi dengan etanol selama 3 hari dan 

perendaman kembali selama hari. Sesekali 

diaduk (1x24 jam) kemudian disaring 

Dipekatkan dengan rotary evaporator dan 

diuapkan di atas waterbath 

G. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Perbandingan matriks hidroksipropil Metilselulosa dan Polivinilpirolidon yang 

meiliki potensi untuk menghasilkan sediaan patch transdermal yang memenuhi 

kualitas fisik dengam metode Simplex Latice Design adalah 0,09 gram : 0,09 

gram. 

2. Sediaan patch transdermal ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

yang memiliki potensi aktivits antiradikal dengan rata-rata IC50 sebesar 46,4375 

± 0,0715 yang tergolong sangat kuat. 

 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi patch transdermal 

dengan fraksi daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam uji aktivitas antioksida pada 

ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan melakukan 

penetapan kadar flavonoid. 
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